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ABSTRAK

Abstrak: Program Pengabdian Kemitraan Masyarakatini dilaksanakan untuk menjawab
permasalahan rendahnya kemampuan guru dalam menerapkan Project-Based Learning
(PjBL) berbasis Internet of Things (IoT) di SDN 200112 Padangsidimpuan. Tujuan
kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi digital dan pedagogis guru dalam
mengintegrasikan teknologi IoT ke dalam desain pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kegiatan dilakukan melalui tahap perencanaan, sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan dan evaluasi, keberlanjutan program dengan melibatkan 21 guru dari
sekolah mitra. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan kuesioner untuk mengukur
peningkatan kemampuan guru. Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi sebesar
78% pada aspek hard skill (penguasaan konsep, desain proyek, dan penggunaan teknologi
IoT) serta 65% pada aspek soft skill (kolaborasi, refleksi, dan inovasi pembelajaran). Guru
menunjukkan kemampuan lebih baik dalam merancang proyek berbasis teknologi dan
mengintegrasikan IoT dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Program ini membuktikan
efektivitas model PjBL berbasis teknologi dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka dan membuka peluang pengembangan pelatihan lanjutan berbasis LMS serta
penerapan IoT lintas disiplin.

Kata Kunci: P/BL; Internet of Things; Literasi Digital; Pelatihan Guru; Inovasi
Pembelajaran.

Abstract: This Community Partnership Service Program was implemented to address the
issue of teachers' low ability to apply Internet of Things (IoT)-based Project-Based
Learning (PiBL) at SDN 200112 Padangsidimpuan. The objective of this activity was to

improve teachers' digital and pedagogical competencies in integrating IoT technology into
Indonesian language learning design. The activity was carried out through the stages of
planning, socialization, training, mentoring, and evaluation, with the program'’s
sustainability involving 21 teachers from partner schools. Evaluation was conducted
through observation and questionnaires to measure the improvement in teachers’ abilities.

The results showed a 78% increase in hard skills (concept mastery, project design, and use

of IoT technology) and a 65% increase in soft skills (collaboration, reflection, and learning
Innovation). Teachers demonstrated improved abilities in designing technology-based
projects and integrating IoT into Indonesian language learning. This program proves the

effectiveness of the technology-based PiBL model in supporting the implementation of the

Merdeka Curriculum and opens up opportunities for the development of LMS-based
advanced training and the application of IoT across disciplines.

Keywords: PjBL; Internet of Things:s Digital Literacy; Teacher Training; Learning
Innovation.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah
mengubah paradigma pembelajaran dari sistem konvensional menjadi
pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan kolaboratif. Pendidikan
abad ke-21 menuntut penguasaan literasi baru, yakni literasi data, literasi
teknologi, dan literasi manusia, yang menjadi fondasi utama dalam
pembelajaran modern (Unesco, 2020; UNESCO, 2022). Kurikulum Merdeka
yang diterapkan di Indonesia mendorong penggunaan teknologi dan model
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/lPjBL) agar siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam
menyelesaikan masalah dunia nyata (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, 2020). Namun, dalam praktiknya, penerapan teknologi
dan pendekatan berbasis proyek masih menemui berbagai kendala di tingkat
sekolah dasar, terutama di daerah yang memailiki keterbatasan infrastruktur
dan kompetensi digital guru.

Salah satu sekolah yang mengalami kendala tersebut adalah SD Negeri
200112 Padangsidimpuan, yang berlokasi di Kota Padangsidimpuan dan
berdiri sejak 31 Desember 1960. Sekolah ini telah terakreditasi A dan
memiliki visi untuk mencetak peserta didik yang beriman, berilmu, dan
berbudaya. Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan
bahwa 75% guru masih kurang percaya diri dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, sekolah
hanya memiliki 15 unit komputer yang berfungsi untuk 400 siswa,
sementara koneksi internet masih tidak stabil. Sebagian besar siswa (65%)
juga berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah dan tidak memailiki
perangkat teknologi di rumah, sehingga akses terhadap literasi digital
sangat terbatas. Permasalahan ini menghambat implementasi pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) yang menuntut penggunaan media digital dan
perangkat Internet of Things (IoT) dalam proses belajar mengajar.

Internet of Things (IoT) merupakan konsep yang menghubungkan
berbagai perangkat fisik ke jaringan internet sehingga mampu
mengumpulkan, mengirim, dan memproses data secara otomatis melalui
sensor, mikrokontroler, dan platform digital (Dake et al., 2023; Meylani,
2024). Berbagai solusi inovatif dan cerdas yang disediakan IoT telah
menghidupkan kembali gagasan tentang kenyamanan hidup secara total
bagi penerima manfaat utamanya, yaitu manusia. IoT telah berkembang
menjadi jaringan luas sistem pintar yang membuka kemungkinan teknologi
baru di setiap industri. Dalam konteks pendidikan, IoT memungkinkan
siswa melakukan observasi berbasis data real-time melalui perangkat modul
mikrokontroler serta platform visualisasi data seperti ThinkSpeak atau
Blynk. Dalam kegiatan ini adalah menggunakan platform visualisasi data,
melalui perangkat sederhana ini, siswa dapat mengumpulkan dan
menganalisis data untuk mendukung proyek pembelajaran Bahasa
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Indonesia, misalnya membuat laporan observasi, teks eksplanasi, atau
refleksi berbasis data. Internet of Things (IoT) merupakan konsep yang
menghubungkan .

Permasalahan tersebut menjadi penting untuk diatasi karena literasi
dan numerasi siswa di wilayah Sumatera Utara masih tergolong rendah.
Nurhasanah et al. (2015) mencatat bahwa tingkat literasi siswa SD hanya
mencapal 42,58% dan numerasi 34,26%, di bawah rata-rata nasional
(Kemendikbud, 2023). Hasil penelitian Khoirurrujal et al. (2022); Zakso
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa secara signifikan.
Sementara itu, Hattie (2009); Kocdar (2017) menekankan pentingnya
pelatihan guru berbasis teknologi untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesionalisme pendidik. Sejalan dengan kebijakan nasional,
pemerintah melalui Asta Cita Pendidikan Indonesia menegaskan perlunya
transformasi digital pendidikan untuk mendukung keterampilan abad ke-21
dan mewujudkan pendidikan inklusif serta berkeadilan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nasution et al. (2024); Siregar
& Nasution (2020) dalam proyek “Pengembangan Bahasa Indonesia
Menggunakan PjBL Berbasis Diferensiasi Terintegrasi IoT dalam
Meningkatkan Literasi dan Berpikir Komputasi” menunjukkan bahwa
integrasi antara PjBL dan teknologi IoT dapat meningkatkan keterampilan
literasi siswa hingga 30%. Siswa belajar secara kontekstual melalui proyek
yang melibatkan pengumpulan dan analisis data berbasis sensor IoT,
sehingga mereka memahami konsep bahasa secara lebih aplikatif. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Harahap et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa model Blended Learning berbasis IoT mampu meningkatkan literasi
digital dan motivasi belajar siswa secara signifikan. Hasil-hasil penelitian
tersebut menegaskan urgensi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
berupa workshop digitalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis PjBL
terintegrasi IoT sebagai solusi peningkatan kompetensi guru di SDN 200112.

Kegiatan workshop ini sejalan dengan tujuan SDGs nomor 4 tentang
“Pendidikan Berkualitas” dan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan
tinggi yang menekankan peningkatan kualitas pendidik dan pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran. Program ini juga mendukung
implementasi Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) bidang pendidikan yang
berfokus pada integrasi teknologi digital dalam pembelajaran untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia. Melalui pendekatan
ini, guru akan memperoleh keterampilan praktis dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis proyek yang melibatkan IoT, sementara siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berbasis data nyata.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi pelaksanaan
workshop dan pendampingan intensif bagi guru dalam menggunakan
teknologi digital dan IoT pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan ini
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mencakup pelatihan pembuatan modul interaktif IoT sederhana untuk tugas
proyek siswa, serta integrasi hasil proyek ke dalam asesmen formatif.
Dengan dukungan infrastruktur yang ada di sekolah, kegiatan ini juga akan
mengoptimalkan pemanfaatan perangkat komputer dan jaringan internet
untuk menunjang pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, program ini
mendorong terbentuknya komunitas belajar digital di lingkungan SDN
200112 agar keberlanjutan pengembangan profesional guru dapat terjamin.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru
SDN 200112 Padangsidimpuan dalam mengimplementasikan pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis Project-Based Learning (PjBL) yang terintegrasi
dengan teknologi Internet of Things (IoT). Melalui kegiatan ini diharapkan
guru mampu mengembangkan pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan
relevan dengan tuntutan era digital, serta siswa dapat mengembangkan
keterampilan literasi dan numerasi secara lebih bermakna. Program ini
diharapkan menjadi model pengembangan kapasitas guru yang dapat
direplikasi di sekolah dasar lainnya di Kota Padangsidimpuan dan wilayah
Sumatera Utara.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan adalah SD Negeri 200112 Padangsidimpuan, berlokasi di
Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Sekolah ini berdiri pada tahun
1960 dan berstatus akreditasi A. Jumlah peserta kegiatan sebanyak 25 orang,
terdiri atas 21 guru dan 4 tenaga kependidikan. Para peserta memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam, namun sebagian besar belum pernah
mengikuti pelatihan teknologi berbasis Internet of Things (IoT). Sekolah ini
dipilih karena memiliki potensi sumber daya manusia yang tinggi namun
menghadapi kendala infrastruktur teknologi dan keterampilan digital dalam
penerapan Kurikulum Merdeka.

Kegiatan Workshop Digitalisasi Pembelajaran Bahasa Indonesia:
Meningkatkan Kompetensi Guru dalam Penerapan PjBL Terintegrasi IoT
dilaksanakan melalui pendekatan service learning (Muyassaroh et al., 2016;
Syaharuddin & Ibrahim, 2017), yang memadukan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan pembelajaran berbasis solusi terhadap masalah nyata di
lapangan. Kegiatan ini dirancang untuk membantu guru SD Negeri 200112
Padangsidimpuan mengembangkan kemampuan integrasi teknologi dan
pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Metode ini melibatkan dua kelompok utama: dosen (sebagai
pelatih, fasilitator, dan evaluator) serta mahasiswa (sebagai asisten
pelatihan, pendamping teknis, dan dokumentator kegiatan). Mahasiswa
berperan aktif dalam membantu peserta selama praktik penggunaan
aplikasi dan perangkat IoT sederhana. Pelaksanaan program dilaksanakan
melalui enam tahap utama seperti pada Gambar 1.
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R 3 B
Perencanaan Sosialisasi Pelatihan
“ ™
Keberlanjutan Pendampingan
Program dan Evaluasi

J

Gambar 1. Tahapan Pelaksanan Kegiatan

Berdasarkan Gambar 1, adapun tahapan pelaksanaan untuk mengatasi
permasalahan mitra, yaitu (1) Perencanaan, (2) Sosialisasi, (3) Pelatihan, (4)
Penerapan Teknologi, (5) Pendampingan dan Evaluasi, serta (6)
Keberlanjutan Program.

1. Perencanaan

Tim dosen melakukan identifikasi kebutuhan guru terkait penerapan
PjBL berbasis IoT di mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada tahap ini,
dilakukan penyusunan kurikulum pelatihan, rancangan modul digital, serta
koordinasi teknis dengan pihak sekolah. Partisipasi mitra penting dalam
tahap 1ni, di mana guru menyampaikan permasalahan aktual dalam
pembelajaran dan kondisi sarana pendukung di sekolah (Hasnida et al.,
2024).

2. Sosialisasi

Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan konsep dasar pembelajaran
berbasis proyek dan integrasi IoT kepada guru. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan awal dengan kepala sekolah dan guru untuk menjelaskan tujuan,
manfaat, serta teknis kegiatan. Dalam tahap ini juga dikumpulkan umpan
balik untuk penyesuaian materi pelatihan agar lebih kontekstual dengan
kondisi sekolah (Wardani et al., 2025).

3. Pelatihan

Pelatihan merupakan inti dari kegiatan. Guru mengikuti Workshop
Digitalisasi Pembelajaran Bahasa Indonesia selama dua hari. Materi
difokuskan pada penerapan Project-Based Learning (PjBL) dan penggunaan
perangkat IoT sederhana. Kegiatan disajikan dalam bentuk teori dan praktik
langsung, meliputi pengenalan sensor IoT, pembuatan proyek mini berbasis
data, dan pengintegrasian hasil proyek dalam evaluasi pembelajaran dan
jadwal kegiatan seperti Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Jadwal Pelatihan Workshop Digitalisasi
Waktu Materi
Hari 1 Konsep PjBL dan Kurikulum Merdeka
Pengenalan Teknologi IoT dan Simulasi Penggunaan
Hari 2 Pengembangan Modul Digital Bahasa Indonesia
Evaluasi dan Refleksi Implementasi

4. Penerapan Teknologi

Guru peserta pelatihan menerapkan hasil pelatihan ke dalam kelas
masing-masing. Kegiatan difokuskan pada pembuatan proyek pembelajaran
berbasis IoT seperti penggunaan sensor sederhana untuk observasi teks
deskriptif. Tim dosen melakukan pemantauan dan asistensi selama proses
penerapan, sementara mahasiswa mendampingi aspek teknis dan
dokumentasi.

5. Pendampingan dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu (a) saat kegiatan
berlangsung dan (b) pasca kegiatan (lapangan). Evaluasi formatif
dilaksanakan melalui angket untuk menilai respons dan keterlibatan guru
selama pelatihan. Evaluasi sumatif dilakukan melalui wawancara reflektif.
Indikator keberhasilan mencakup peningkatan kompetensi digital guru,
kualitas modul ajar, serta peningkatan motivasi belajar siswa.

6. Keberlanjutan Program

Setelah pelaksanaan, tim membentuk komunitas belajar digital di
lingkungan SDN 200112. Guru-guru yang telah mengikuti workshop
berperan sebagai mentor bagi rekan sejawat. Program ini juga diarahkan
agar menjadi bagian dari kegiatan berkelanjutan sekolah, dengan dukungan
dari kepala sekolah dan Dinas Pendidikan setempat. Pendampingan
lanjutan dilakukan secara daring untuk memastikan adopsi PjBL berbasis
IoT berjalan berkesinambungan (Syaharuddin & Ibrahim, 2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Pelatihan Digitalisasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Project-Based Learning
Terintegrasi Iot Untuk Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar telah
dilaksanakan melalui enam tahapan utama (Perencanaan hingga
Keberlanjutan Program) di SD Negeri 200112 Padangsidimpuan dengan
melibatkan 21 guru dan 4 tenaga kependidikan. Hasil utama kegiatan
berfokus pada peningkatan kompetensi guru dan implementasi awal di kelas.
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1. Perencanaan Program

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama kegiatan pengabdian ini,
dimulai dengan analisis kebutuhan (need assessment) terhadap guru Bahasa
Indonesia di sekolah mitra. Hasil wawancara awal pada Gambar 2
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih belum familiar dengan
konsep Internet of Things (IoT) dan penerapannya dalam pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, tim pengabdian merancang kegiatan yang
berfokus pada peningkatan literasi digital dan kompetensi pedagogis melalui
pendekatan Project-Based Learning (PjBL) berbasis teknologi.

Gambar 2. Tahap Perencanaan Program

Perencanaan dilakukan dengan menyusun peta kompetensi guru, jadwal
kegiatan, serta indikator evaluasi. Prinsip need-based planning menjadi
dasar utama sebagaimana disampaikan oleh Anderson et al. (2024);
Anderson & Krathwohl (2021) bahwa keberhasilan program pengembangan
profesional guru sangat ditentukan oleh relevansi antara kebutuhan aktual
dan solusi yang ditawarkan.

2. Sosialisasi Program

Sosialisasi program dilaksanakan secara tatap muka untuk
menjangkau seluruh guru mitra. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan
konsep PjBL—IoT serta membangun pemahaman tentang manfaat teknologi
dalam pembelajaran, sesuai dengan penelitian (Puspitasari et al., 2022),
dalam hal ini materinya adalah Bahasa Indonesia. Peserta juga
diperkenalkan dengan penerapan IoT seperti platform digital yang
menggabungkan literasi, teknologi, dan kreativitas siswa dan kegiatan ini
ditunjukkan seperti Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Program
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Sebagaimana dikemukakan oleh Rahman et al. (2025) dalam Diffusion of
Innovations, proses adopsi inovasi teknologi dalam pendidikan sangat
bergantung pada pemahaman awal dan persepsi manfaat oleh pengguna.
Hasil observasi menunjukkan bahwa antusiasme guru tinggi meskipun
sebagian masih khawatir dengan keterbatasan perangkat.

3. Pelatihan Integrasi PjBL dan IoT

Pelatihan dibagi dalam dua sesi: pemahaman teori dan praktik langsung.
Pada sesi teori, peserta mendapatkan materi mengenai prinsip PjBL, dasar
IoT, serta contoh penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sesi
praktik berfokus pada penggunaan platform IoT sederhana seperti sensor
suara dan aplikasi dashboard untuk memantau kinerja proyek siswa.
Adapun kegiatan pelatihan di ditunjukkan pada Gambar 4.

gl‘;" ‘ S f
\* 2 ‘& \ e S
Gambar 4. Sesi Pelatihan PjBL-IoT

Menurut Fraihat et al. (2020), pelatihan efektif harus berbasis praktik
langsung yang kontekstual agar peserta dapat menginternalisasi kompetensi
digital secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi, peserta
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mengintegrasikan
teknologi dalam rancangan pembelajaran.

4. Penerapan Teknologi IoT

Tahap ini merupakan fase implementasi langsung di kelas. Guru mulai
menerapkan rancangan proyek yang telah dibuat untuk menilai aktivitas
literasi siswa secara real-time. Guru menggunakan Platform digital ini
dimana di dalam platform ini berisi perangkat pembelajaran Bahasa
Indonesia. Adapun penerapan Teknologi menggunakan Platform adalah
seperti Gambar 5.
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Gambar 5. Platform Digital Halaman Depan

Implementasi menunjukkan hasil positif: siswa tampak lebih antusias,
kolaboratif, dan kreatif. Hasil ini mendukung temuan (Bates, 2020) bahwa
pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan learner engagement
dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis.

5. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan melalui tatap muka. Evaluasi dilakukan
dengan instrumen angket berbasis 25 indikator kompetensi guru. Adapun
Hasilnya setelah dilakukan angket adalah seperti Gambar 6 di bawah ini.

4,6
4,55

4,5

4,45
4,4
4,3
4,3
4,2
4,2 S e e e S S e

Pemahaman Pemahaman  Integrasi Pengetahuan Desain Proyek Etika Digital Refleksi
Konseptual Teknologi Konsep Platform Praktik

ot

ot

Gambar 6. Hasil Angket Kompetensi Guru

Evaluasi formatif dan sumatif, yang dilakukan melalui observasi
partisipatif dan analisis produk (modul ajar), menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kompetensi guru, terutama pada aspek penguasaan
teknologi dan model pembelajaran modern. Adapun hasil dari evaluasi yang
dilakukan adalah sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Integrasi Teknologi dan PjBL

Aspek

Kondisi Awal

No. Kompetensi (Berdasarkan ( Kondisi Ak.hlr Ket.e rangan
. en s . Pasca-Pelatihan) Peningkatan
yang Dinilai Pra-Observasi)

1. Kepercayaan 75% guru 90% guru Peningkatan
Diri Integrasi kurang percaya  menunjukkan Signifikan
Teknologi diri kepercayaan diri

tinggi

2. Pemahaman dan Konvensional, Mampu menyusun  Kualitas
Perancangan belum berbasis Modul Ajar P;jBL Modul
Modul Ajar PJBL. proyek terintegrasi digital Meningkat

3.  Keterampilan 0% guru Guru mampu Kompetensi
Penggunaan memiliki mendesain proyek  Baru
Teknologi IoT pengalaman mini berbasis Terbentuk
Sederhana pelatihan IoT sensor data

4. Kesiapan Adopsi Rendabh, Tinggi, mampu Siap
Literasi Baru terhambat memanfaatkan Implementasi
(Digital, Data) keterbatasan infrastruktur

infrastruktur terbatas secara
optimal

Pelaksanaan workshop berhasil membentuk kompetensi baru pada guru
dalam mengintegrasikan teknologi IoT sederhana ke dalam materi Bahasa
belum pernah dilakukan.

Indonesia, yang sebelumnya sama sekali

Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek afektif, di mana
kepercayaan diri guru dalam mendigitalisasi pembelajaran melonjak dari
yang awalnya 75% kurang percaya diri menjadi mayoritas guru
menunjukkan kesiapan tinggi. Selain itu, guru kini mampu merancang
Modul Ajar Bahasa Indonesia yang lebih interaktif dan relevan dengan
Kurikulum Merdeka, memanfaatkan teknologi untuk mengolah data (literasi
data) dan menyajikan informasi (literasi digital) dalam proyek.

Evaluasi sumatif dilaksanakan pasca-pelatihan dan implementasi awal
melalui wawancara reflektif dengan perwakilan guru peserta workshop dan
analisis produk (modul ajar dan proyek siswa). Tujuan evaluasi ini adalah
mengukur capaian program terhadap indikator keberhasilan utama, yaitu
peningkatan kompetensi digital guru, kualitas modul ajar, dan peningkatan

motivasi belajar siswa. Adapun hasil evaluasi sumatifnya seperti Tabel 3 di

bawah ini.
Tabel 3. Evaluasi Sumatif
No Indikator Hasil Wawancara Hasil Analisis Produk
*  Keberhasilan Reflektif Guru dan Observasi
1. Peningkatan Guru menyatakan rasa Guru mampu
Kompetensi takut/kurang percaya diri mengoperasikan

Digital Guru

telah hilang dan digantikan
keyakinan (90% kesiapan)
untuk  mengelola  kelas
digital. Mereka mampu
menjelaskan cara integrasi

alat/aplikasi simulasi IoT.
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No Indikator Hasil Wawancara Hasil Analisis Produk
*  Keberhasilan Reflektif Guru dan Observasi
sensor IoT sederhana untuk
pengumpulan data.

2. Peningkatan Guru merefleksikan bahwa Modul Ajar yang
Kualitas modul ajar kini lebih dihasilkan memuat
Modul Ajar fasilitatif dan kontekstual, komponen PjBL yang jelas

bergeser dari fokus teori ke (pertanyaan mendasar,

proses proyek berbasis data desain proyek, evaluasi)

nyata. dan tahapan integrasi
data/digital dalam Bahasa
Indonesia.

3.  Peningkatan Guru melaporkan adanya Produk proyek
Motivasi peningkatan partisipasi aktif menunjukkan upaya
Belajar Siswa dan  antusiasme  siswa, penggunaan data/fakta

terutama kelompok yang yang didapat dariobservasi
sebelumnya pasif, karena digital.

adanya elemen digital dan

hands-on.

4. Dampak Guru menekankan bahwa akses teknologi dapat
Inklusivitas proyek ini memberikan akses digunakan semua siswa.
(Literasi pengalaman literasi digital
Digital) bagi siswa dengan latar

belakang ekonomi menengah
ke bawah (yang tidak punya
perangkat di rumah).

Hasil evaluasi sumatif menegaskan bahwa pelatihan ini berhasil
mentransformasi kompetensi profesional guru (Indikator 1 & 2) menjadi
lebih adaptif terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka dan era digital.
Dampak positif yang paling terasa adalah perubahan perilaku belajar siswa
di kelas, menunjukkan bahwa model PjBL terintegrasi IoT berhasil
menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia lebih bermakna, interaktif, dan
inklusif (Indikator 3 & 4), meskipun di tengah keterbatasan infrastruktur
sekolah.

6. Keberlanjutan Program

Sebagai hasil akhir, dibentuk Komunitas Belajar Digital SDN 200112
yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi guru dalam berbagi praktik baik.
Sekolah juga merencanakan pelatihan lanjutan untuk memperdalam
penggunaan IoT dalam pembelajaran lintas mata  pelajaran.
Langkah keberlanjutan ini sesuai dengan anjuran Unesco (2020) mengenai
pentingnya sustainability model dalam pelatihan guru berbasis teknologi
agar dampak inovasi tidak berhenti pada proyek awal.

Selama pelaksanaan program pengabdian, berbagai kendala muncul dari
aspek teknis, pedagogis, hingga manajerial. Kendala utama yang dihadapi
adalah keterbatasan perangkat dan infrastruktur penunjang Internet of
Things (IoT) di sekolah mitra. Tidak semua guru memiliki akses terhadap
sensor, modul mikrokontroler, atau jaringan internet yang stabil, sehingga
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pelatihan dilakukan dengan perangkat terbatas dan digunakan secara
bergantian. Kondisi ini sejalan dengan temuan Choi-Lundberg et al. (2023)
yang menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur digital merupakan
salah satu hambatan terbesar dalam penerapan technology-enhanced
learning, khususnya di sekolah dengan sumber daya terbatas. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim pelaksana mengadopsi pendekatan low-cost
innovation dengan memanfaatkan perangkat sederhana seperti smartphone,
speaker Bluetooth, serta aplikasi open-source untuk simulasi sensor IoT.

Selain itu, variasi kemampuan digital guru juga menjadi tantangan
tersendiri. Sebagian guru telah terbiasa menggunakan platform digital,
sementara lainnya masih kesulitan mengoperasikan sistem berbasis cloud
dan memahami fungsi sensor digital. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan
kecepatan belajar selama pelatihan. Sesuai dengan pandangan Lucas et al.
(2021), kesiapan digital guru sangat dipengaruhi oleh pengalaman teknologi
yang dimiliki sebelumnya. Sebagai solusi, tim pelaksana melakukan
pendampingan daring secara personal pascapelatihan agar setiap guru dapat
mempraktikkan kembali penggunaan IoT dalam desain pembelajaran
berbasis proyek (PjBL).

Kendala berikutnya berkaitan dengan proses adaptasi terhadap model
PjBL itu sendiri. Sebagian besar guru masih terbiasa dengan pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga
memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan pola student-centered
learning yang menjadi dasar dalam model PjBL. Hal ini sesuai dengan
pendapat Muniandy & Kamsin (2024) yang menyatakan bahwa perubahan
paradigma mengajar merupakan tantangan besar dalam penerapan
pembelajaran berbasis proyek, terutama bagi guru yang baru pertama kali
menerapkannya. Untuk membantu proses adaptasi tersebut, tim pengabdian
menyelenggarakan sesi micro-teaching agar guru dapat berlatih mendesain
dan melaksanakan proyek secara langsung sebelum diterapkan di kelas.

Selain kendala teknis dan pedagogis, waktu pelaksanaan yang terbatas
juga menjadi hambatan signifikan. Jadwal mengajar yang padat membuat
beberapa guru tidak dapat mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan
pendampingan secara sinkron. Akibatnya, evaluasi dan umpan balik tidak
dapat diberikan secara merata kepada seluruh peserta. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Meesuk et al. (2021) yang menegaskan bahwa
keberhasilan program pengembangan profesional guru sangat dipengaruhi
oleh keberlanjutan dan fleksibilitas waktu pelatihan. Untuk mengatasi hal
ini, tim menyediakan rekaman video tutorial serta Learning Management
System (LMS) khusus agar guru dapat mengakses materi secara asinkron
sesuai ketersediaan waktu masing-masing.



7326 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 6, Desember 2025, hal. 7314-7328

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan kompetensi guru
sebesar 78% pada aspek hard skill (penguasaan konsep, desain proyek, dan
penggunaan teknologi IoT) dan 65% pada aspek soft skill (kolaborasi, refleksi,
dan inovasi pembelajaran). Guru menunjukkan kemampuan lebih baik
dalam merancang proyek berbasis teknologi serta mengintegrasikan IoT
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Keberhasilan ini menegaskan efektivitas pendekatan Project-Based
Learning berbasis teknologi dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka. Sebagai tindak lanjut, disarankan dilakukan pengembangan
program lanjutan berupa pelatihan implementasi Learning Management
System (LMS) sederhana dan penelitian terapan pada bidang lain seperti
sains dan matematika berbasis IoT, agar inovasi pembelajaran digital dapat
berkembang secara berkelanjutan dan lintas disiplin.
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